BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Ligas adalah karya tari yang terinspirasi dari pengamatan penata
terhadap keadaan agraris masa kini di daerah Belitung. “Ligas” artinya berusaha
sekuat tenaga sebelum kehilangan semuanya. Situasi yang miris akibat kurang
suburnya tanah di Belitung membuat petani harus berusaha lebih keras. Bermula
dari aktivitas petani ladang yang sedang bercocok tanam, simbol kesuburan,
hingga terjadi suasana kemarau dan kondisi kerusakan lingkungan akibat
pertambangan yang penata visualkan dalam karya ini. Landasan penciptaan karya
tari ini menggunakan gerak mengais yang bersumber dari gerak spesifik tari sepen
yang menyimbolkan mencari rezeki di ladang, dan kemudian gerak menugal yang
menggambarkan petani sedang melobangi tanah sebelum menanam benih padi.

Karya ini diciptakan dengan beberapa tujuan: hal pertama yaitu
memberikan pengalaman baru bagi penata, dengan membuat karya tari dari ide
penciptaan kondisi agraria yang ada di Belitung. Hal kedua adalah bentuk protes
akibat kondisi yang miris melihat Bumi Belitung yang Asri dan Indah Kini
menjadi Bumi yang terancam. Dalam pengkaryaan ini penata menjadi banyak
belajar dari awalnya tidak begitu memahami kondisi lingkungan yang ada di
Belitung hingga sekarang menjadi tahu, dan merasakan sesuatu yang mirip
dengan kehilangan, sehingga Bumi yang Kita pijak harus kita rawat dan Kita jaga

ke asriannya. Tidak mengharapkan dari siapapun bahwa dari kita sendiri yang
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memulai untuk selalu merawat bumi ini demi masa depan anak cucu kelak
nantinya.

Hal yang baru penata dapatkan bahwa menciptakan tari dengan metode
koreografi lingkungan membuat penata menjadi jujur dan bersifat natural tanpa
ada dibuat-buat. Berawal dari menyadari tubuh sendiri, atas kemampuan yang
diberikan dari yang Maha Kuasa, hingga menyadari lingkungan sekitar penata
yang tangkap dari panca indra. Penata menjadi lebih tajam dari penglihatan,
pendegaran, penciuman, dan pengecapan yang ada di lingkungan sekitar penata.
Tidak hanya itu penata juga mendalami emosi, imajinasi hingga terjadilah ekpresi
dalam karya tari ini.

Ketika proses karya tari ini melibatkan orang banyak yaitu, penata
mengalami pendewasaan dan menjadi banyak belajar untuk memimpin sebuah
grup besar dan bisa menjadi orang yang bijak untuk memutuskan sesuatu hal.
Terkadang sikap egois sering muncul dalam proses ini, hingga penata harus
menjadi peredam menghadapi penari satu dan lainnya. Kesabaran pun teruji
hingga penata menjadi orang yang bisa mengontrol emosi amarahnya. Di setiap
keadaan yang sangat sengit penata berusaha untuk mencairkan suasana dengan
kembali merangkul teman satu dengan lainnya, hingga rasa kekeluargaanpun
terjalin begitu indah.

Pengalaman yang tidak terlupakan setelah seleksi 2 dilaksanakan adalah
datangnya musibah. Musihbah yang tidak pernah kita duga yaitu tersebarnya virus
covid-19 ke berbagai penjuru muka bumi ini, hingga ke negeri Indonesia ku

tercinta. Virus tersebut dengan mudahnya bisa terjangkit ke orang satu dan orang
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lainya. Melihat keadaan seperti ini seluruh masyarak indonesia dianjurkan untuk
tetap dirumah saja dan tidak melakukan perkumpulan. Proses karya Ta menjadi
terhenti di akhir bulan maret akibat masa pandemi yang mengharuskan setiap
orang untuk selalu menjaga jarak. Akhirnya dengan terpaksa dan berlapang dada
seluruh mahasiwa penciptaan tari yang sedang menempuh Tugas akhir terhenti

dan tidak ada pementasan pada semester genap 2019/2020.

B. Saran

Karya Ligas ini merupakan karya tari yang masih jauh dari kata sempurna,
namun penata sendiri memberikan saran lewat karya ini bahwa, sesuatu hal yang
kita perbuat harus mempunyai tanggung jawab dan jangan sampai merugikan
orang lain. Niat baik yang kita tanamkan dalam diri maka akan berbuah baik pula
yang kembali ke diri kita. Setiap menjalani proses sebuah tim kita harus saling
menjalin komunikasi yang baik hingga terhindar dari kesalah pahaman.

Pengkaryaan tugas akhir ini sangat banyak kendala dan masalah yang
dihadapkan penata tari. Melihat kondisi alam yang sangat tidak mendukug,
dengan terjadinya virus corona yang menakutkan, penata dengan keadaan terpaksa
harus melakukan libur latihan demi kesehatan semua pendukung tari. Saran untuk
menjadi penata tari adalah bersikaplah bijaksana tanpa ada keegoisan, hindari
kepentingan individu dan harus mementingkan kepentingan bersama. Saran untuk
penari bersikaplah mencair dengan sebuah tim, janganlah angkuh pada kelompok
tarinya, dan mudahlah bergaul dengan siapapun. Saran untuk pemusik adalah
kedisiplinan waktu harus kita junjung bersama, hingga terhindar dari konfilk

yang tidak diinginkan.
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